
 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Kabupaten Pasaman Barat adalah salah satu kabupaten di 

Provinsi Sumatera Barat, Indonesia. Daerah ini adalah hasil pemekaran 

dari kabupaten Pasaman sejak tahun 2003. Ibukota dari kabupaten ini 

adalah di Simpang Ampek. Pasaman Barat terkenal akan julukan “kota 

sawit”. Hal ini karena banyaknya perkebunan sawit di daerah kabupaten 

Pasaman Barat tersebut. Hampir di sepanjang jalan dan perumahan 

masyarakat akan ditemui pohon sawit, baik yang masih muda maupun 

yang sudah tua dan tinggi. 

Selain terkenal akan sawitnya, Pasaman Barat juga terkenal akan 

potensi perkebunan lainnya seperti jeruk, salak, jagung, karet, kopi, dan 

cocoa. Dulu di Pasaman Barat juga banyak terdapat areal persawahan 

yang luas, akan tetapi sekarang sudah semakin sedikit karena adanya alih 

fungsi lahan dari sawah menjadi permukiman dan perkebunan. 

Kabupaten Pasaman Barat terdiri dari 11 kecamatan dengan 19 

desa. Salah satu kecamatan di Pasaman Barat yang terkenal adalah 

kecamatan Lembah Melintang, dengan pusatnya di Ujuang Gadiang. 

Mata pencaharian utama masyarakat Ujuang Gadiang adalah bertani.  

Salah satu sungai besar di Ujuang Gadiang adalah sungai 

Bayang. Sungai ini terletak di daerah Air Bayang, Ujuang Gadiang, 

Pasaman Barat. Sungai ini adalah sumber air bagi daerah persawahan di 

sekitar sungai tersebut. 
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Gambar 1.1 Peta Lokasi Daerah Irigasi Batang Bayang 

(sumber : Google Maps (https://www.google.com/maps)) 

 

Sebenarnya, sungai Bayang adalah sumber irigasi Daerah Irigasi 

(DI) Batang Bayang, akan tetapi debit sungai Bayang tidak dapat 

memenuhi untuk seluruh areal irigasi Batang Bayang, baik pada musim 

hujan, maupun pada musim kemarau, padahal di sungai Bayang sudah 

dibangun bendung Batang Bayang dengan data teknis seperti pada tabel 

1.1 berikut : 
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Tabel 1.1 Data Teknis Bendung Batang Bayang 

Data Teknis Bendung Batang Bayang 

Tahun Pembangunan 2003 

Tipe Bendung pasangan batu  dilapisi beton 

Lebar Bendung 37,5 m 

Tinggi Mercu Bendung 1 m 

Panjang Kolam Olak 5 m 

Rencana Areal Aliran 3.181 Ha 

(Sumber : http://sda.pu.go.id/bwssumatera5/files/3155) 

Sungai Bayang memerlukan suplai dari sungai yang ada di 

dekatnya, yaitu Batang sikabau. Oleh karena itu dibangunlah bangunan 

Bendung Suplesi dari Batang Sikabau yang disadap melalui intake kiri 

dialirkan ke saluran induk sungai Bayang, melalui saluran suplesi dengan 

areal layanan 6500 Ha. 

 

Gambar 1.2 Sungai Bayang dan Batang Sikabau Berdekatan 

(sumber : Google Earth Pro diambil tanggal 26 Oktober 2019 pukul 12.17) 
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Gambar 1.3 Bangunan Bendung Suplesi dari Batang sikabau disadap melalui intake kiri 

dialirkan ke saluran induk Sungai Bayang 

(sumber : http://sda.pu.go.id/bwssumatera5/files/3155) 

 

Tabel 1.2 Saluran Suplesi Dibangun Sepanjang 4965 meter 

No Nama Bangunan 

Nomenklatur/

Panjang 

Saluran 

Luas 

(m2) 

Luas 

(Ha) 

1 Lokasi Bendung Sikabau - 60.000 6,00 

2 Induk Batang Bayang 11.018 m 55.090 5,51 

3 S. Sekunder Bayang 8871 m 150.807 15,08 

4 S. Sekunder Koto Rajo 6155 m 104.635 10,46 

5 S. Suplesi 4965 m 99.300 9,93 

  jumlah total 31009 m 469.832 46,98 
 

(sumber : http://sda.pu.go.id/bwssumatera5/files/3155) 
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1.2 Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Tujuan dilakukannya penelitian adalah sbb : 

a. Untuk menghitung evapotranspirasi potensial (ETo) pada DI 

Batang Bayang, 

b. Untuk menghitung evapotranspirasi tanaman (ETc) di DI Batang 

Bayang dengan jenis tanaman padi dan jagung, 

c. Menghitung kebutuhan air irigasi (IR) pada DI Batang Bayang, 

d. Menghitung kebutuhan air pengambilan (DR) pada DI Batang 

Bayang, 

e. Memberikan gambaran hasil penelitian. 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah untuk memberikan 

gambaran kebutuhan air irigasi Daerah Irigasi Batang Bayang. Dari hasil 

penelitian ini diharapkan dapat menemukan solusi untuk Daerah Irigasi 

Batang Bayang kedepannya. 

1.3 Batasan Masalah 

Dalam penelitian ini peneliti ingin membatasi masalah yang 

dikaji yaitu : 

a. Daerah kajian irigasi yang diperhitungkan hanya daerah sekitar 

Sungai Bayang yang diperkirakan direncanakan sebesar 6500 

Ha, akan tetapi peta yang diperoleh adalah peta irigasi seluas 

4100 Ha, jadi yang direncanakan adalah daerah seluas 4100 Ha, 

b. Data yang digunakan adalah data perencanaan irigasi dari BWS 

Sumatera V Parak Kopi, Padang, 

c. Stasiun klimatologi yang digunakan adalah stasiun klimatologi 

terdekat, yaitu stasiun Silapiang, 
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d. Stasiun curah hujan yang digunakan adalah stasiun curah hujan 

terdekat yaitu stasiun Ujuang Gadiang, sedangkan sebagai 

pembanding digunakan stasiun curah hujan Silapiang, 

e. Data curah hujan yang tidak lengkap dilengkapi dengan metode 

Normal Ratio, 

f. Untuk uji konsistensi curah hujan digunakan metode Kurva 

Massa Ganda (Double Mass Curve), 

g. Kebutuhan air irigasi dihitung dengan aplikasi CROPWAT 8.0 

dengan metode perhitungan evapotranspirasi potensial Penman-

Monteith, 

h. Perhitungan kebutuhan air irigasi bersadarkan asumsi cara 

pembagian air irigasi secara serentak, 

i. Penelitian hanya terfokus pada total kebutuhan air maksimum 

saja. 

 

1.4 Sistematika Penulisan 

Tugas Akhir berupa skripsi, yaitu pendalaman dari suatu aspek 

ilmu pengetahuan yang berkaitan dengan Rekayasa Sipil dalam hal ini 

Kelompok Kerja (KK) Rekayasa Sumberdaya Air (RSA). Adapun 

kerangka penulisan skripsi sebagai berikut ; 

BAB I. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

1.2 Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1.3 Batasan Masalah 

1.4 Sistematika Penulisan 
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BAB II. TINJAUAN PUSTAKA  

Berisi tentang konsep-konsep, teori, dan referensi yang 

digunakan dalam penyusunan Tugas Akhir. 

BAB III. METODOLOGI 

Berisi tentang penjelasan langkah-langkah atau alur kerja 

penyelesaian Tugas Akhir. 

BAB IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Menampilkan hasil serta analisa yang diperoleh dari pengolahan 

data Tugas Akhir. 

BAB V. KESIMPULAN DAN SARAN 

Berisi tentang uraian hasil pengolahan data yang diperoleh 

sesuai tujuan penelitian serta komentar terhadap hasil penelitian. 

Daftar Pustaka 

Lampiran 

 

 

 

 


